BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan maka

diperoleh Kesimpulan sebagai berikut:

1. Dewan Direksi terbukti tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang diukur dengan Return On Assets (ROA) dan Net Profit
Margin (NPM) pada perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI
tahun 2029-2023. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan atau ukuran
dewan direksi bukan faktor utama yang menentukan kinerja keuangan
perusahaan. Faktor lain seperti kualitas individu, independensi, dan
pengalaman anggota dewan direksi lebih berperan penting.

2. Kepemilikan Institusional terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Return On
Assets (ROA) dan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM) pada
perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI tahun 2029-2023. Hal
ini mengindikasikan bahwa institusi yang memiliki saham cenderung
lebih aktif dalam mengawasi manajemen sehingga dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan efektivitas aset. Namun, pengaruhnya terhadap
Net Profit Margin (NPM) terbatas karena metrik ini lebih dipengaruhi

oleh faktor eksternal seperti kondisi pasar dan kebijakan biaya.
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3. Dewan Komisaris Independen terbukti tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Return On Assets
(ROA) dan Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan sektor healthcare
yang terdaftar di BEI tahun 2029-2023. Hal ini disebabkan karena jumlah
dewan komisaris independen yang lebih banyak dapat mempersulit
komunikasi dan koordinasi dalam pengambilan keputusan penting. Selain
itu, dominasi pemegang saham mayoritas dapat menyebabkan dewan
komisaris independen kehilangan independensinya, sehingga efektivitas
pengawasan berkurang. Dengan demikian, kehadiran dewan komisaris
independen lebih terkait dengan kepatuhan regulasi daripada peningkatan
langsung pada kinerja keuangan perusahaan.

4. Komite Audit terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan Return On Assets
(ROA) dan Net Profit Margin (NPM) pada perusahaan sektor healthcare
yang terdaftar di BEI tahun 2029-2023. Keberadaan komite audit yang
efektif meningkatkan transparansi laporan keuangan dan pengawasan
internal, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan investor dan

efisiensi operasional perusahaan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat penulis berikan

untuk peneliti selanjutnya:
1. Variabel independen dalam penelitian ini hanya terbatas pada dewan
direksi, kepemilikan institusional, dewan komisaris independent, dan
komite audit, padahal masih banyak faktor lain yang dapat diteliti seperti
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kepemilikan manajerial, gaya kepemimpinan, kompetensi individu, atau
budaya organisasi, yang mungkin lebih relevan dalam memengaruhi
kinerja keuangan.

. Memperluas variabel pengukuran kinerja keuangan, selain Return On
Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM), disarankan untuk meneliti
variabel kinerja keuangan lainnya seperti Economic Value Added (EVA),
Market Value Added (MVA), atau Tobin’s Q untuk melihat apakah
hasilnya konsisten atau berbeda dengan pengukuran kinerja keuangan
yang digunakan dalam penelitian ini.

. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan variabel eksternal seperti
kondisi ekonomi makro, persaingan industri, atau regulasi pemerintah,
yang mungkin memoderasi atau memediasi hubungan antara Good

Corporate Governance (GCG) dan kinerja keuangan.
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